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Abstract 

Students' lack of activeness in expressing their opinions is the background of research on concept 

understanding in science learning in grade V elementary school. The research objectives were to 

investigate and analyze: (1) Knowing the improvement of the concept understanding ability of fifth grade 

elementary school students through the use of the Problem Based Learning learning model, (2) knowing 

the difficulties of fifth grade students in improving the ability to understand science concepts, (3) 

knowing the difficulties of teachers in improving the ability to understand concepts by applying the 

Problem Based Learning learning model. The research method used is mix method with sequential 

explanatory design. The sample of this study was fifth grade students of SDN 1 Karangtanjung, which 

amounted to 25 students and consisted of 7 male students and 18 female students. The instrument used 

in the research was 15 questions, and non-test instruments in the form of surveys, observations, and 

interviews. Analyze data taken from pretest, posttest and N-gain scores which are then processed using 

SPSS 16 and Microsoft Excel. The results showed an improved ability to comprehend students' concepts 

after being used the Problem Based Learning model. 

 

Keyword: Concepts Understanding Ability, Model Problem Based Learning. 

 

Abstrak  

Kurangnya keaktifan siswa dalam menyampaikan pendapatnya melatarbelakangi penelitian mengenai 

pemahaman konsep IPA di kelas V SD. Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan menelaah: (1) 

Mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa kelas V SD melalui penggunaan model 

pembelajaran Problem Based Learning, (2) mengetahui kesulitan siswa  kelas V dalam meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep IPA, (3) mengetahui kesulitan guru dalam meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. Metode 

penelitian yang digunakan adalah mix methode dengan desain sequential explanatory. Sampel penelitian 

ini merupakan siswa di kelas V SDN 1 Karangtanjung yang berjumlah 25 orang siswa dan terdiri dari 7 

orang siswa laki-laki serta 18 orang siswa perempuan. Instrumen tes digunakan dalam penelitian berupa 

15 soal uran, serta instrumen non-tes berupa angket, observasi, dan wawancara. Analis data diambil dari 

skor pretest, posttest serta N-gain yang lalu diolah menggunnakan SPSS 16 dan microsoft excel. 

Kesimpulan dari hasil analisis yang diperoleh adalah terdapatnya peningkatan kemampuan pemahaman 

konsep dasar siswa dengan menggunakan model Problem Based Learning. 

 

Kata Kunci: Kemampuan Pemahaman Konsep, Model Problem Based Learning. 

 

 

1. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan bagian penting dari kehidupan manusia. Ketika melakukan proses belajar 

mengajar, tercapainya suatu tujuan agar siswa mengetahui konsep yang didasarkan melaui pengalaman 

belajar di kelas. Pemahaman ini adalah keterampilan yang menuntut siswa untuk dapat memahami suatu 

konsep. Dengan keterampilan berpikir siswa dapat mengasimilasi dan memahami suatu konsep serta 

memahami konsep-konsep tersebut, sehingga keterampilan belajar yang lebih efektif siswa dapat 

membangun pengetahuannya sendiri dan lebih mudah dibimbing untuk menguasai keterampilan 

tersebut. Pemahaman siswa terhadap konsep berkembang ketika siswa menghubungkan konsep yang 

dipelajari dan membangun pemahaman mereka sendiri dari konsep dasar ke konsep yang lebih 

komplek. 
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Kemampuan memahami konsep merupakan suatu kemampuan siswa dalam penguasaan terhadap mata 

pelajaran. Melalui pemahaman konsep, siswa harus mengingat konsep yang telah mereka dipelajari dan 

merumuskannya kembali ke dalam bentuk yang lebih sederhana agar mudah dipahami (Sagala, 2017). 

Selain itu, menurut Purwanto (2010),  Pemahaman suatu konsep merupakan kemampuan yang menuntut 

siswa agar dapat memahami situasi, konsep, maupun fakta. Dari pemahaman konsep tersebit lalu 

disampaikan dengan menggunakan kata-kata sendiri (Purwanto, 2010). Menurut Mustaan dkk, (2017), 

melalui pemahaman suatu konsep menjadi proses berpikir, seseorang dapat mengolah bahan pelajaran 

yang diterima menjadi lebih bermakna.  

 

Menurut Trianto (2013), IPA merupakan salah satu mata pelajaran sehari-hari. Kehadiran pembelajaran 

IPA diharapkan dapat memecahkan masalah yang dapat diidentifikasikan untuk memenuhi kebutuhan 

manusia. Siswa dalam sains memainkan peran penting pada proses pendidikan serta dalam 

pembangunan teknologi. Pembelajaran sains khususnya di sekolah dasar perihal merangsang suatu 

sikap positif dan keingintahuan siswa terhadap sains, teknologi, serta masyarakat. Selain itu 

pembelajaran ini dilakukan untuk membuat keterampilan proses buat menelaah lingkungan alam, 

memecahkan persoalan dan membuat keputusan, mengembangkan fenomena alam dengan cara siswa 

berfikir kritis dan objektif. 

 

Terdapat dua faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi lemahnya kemampuan pemahaman 

konsep siswa. Faktor internal yang mempengauhi pemahaman konsep adalah karakteristik, 

pengalamandan latar belakang siswa. Sedangkan pemahaman konsep dipengaruhi oleh faktor eksternal, 

sehingga guru masih menggunakan model pembelajaran tradisional yang membuat proses pembelajaran 

kurang aktif dan optimal. 

 

Berdasarkan masalah-masalah tersebut, diperlukan investasi dalam perbaikan pembelajaran mengenai 

pemahaman konsep siswa yang dapat ditingkatkan. Upaya yang dapat dilakukan dilakukan dapat 

menggunakan salah satu model pembelajaran. Menurut Pebriyani & Pahlevi (2020) Problem Based 

Learning merupakan model yang dimana siswa terlibat aktif pada pembelajaran sehingga membantu 

siswa dalam memiliki keterampilan memecahkan suatu masalah.  Didasarkan hal tersebut, 

pembelajaran dengan model berbasis masalah sangat cocok untuk meningkatkan kemampuan 

pemagaman konsep pada siswa.  

 

Model pembelajaran ini sangat aplikatif dalam pembelajaran IPA karena dapat melibatkan siswa secara 

langsung dalam memecahkan masalah sehingga dapat membantu meningkatkan pemahaman konsep 

dan semangat belajar siswa. Menurut Hamidah (2021) kemampuan berpikir kritis pada seorang siswa 

dapat dilakukan dengan Problem Based Learning, sehingga siswa terbiasa dengan wawasan baru yang 

membantu mentransfer pengetahuannya untuk memahami masalah dunia nyata. 

 

Trianto (2013) berpendapat mengenai langkah dalam menggunakan model dapat dilakukan dengan cara 

melakukan (1) orientasi terlebih dahulu pada siswa; (2) mengorganisasikan siswa supaya mempelajari 

materi yang diberikan; (3) memberikan dan melakukan bimbingan terhadap penyelidikan individu dan 

kelompok; (4) Menyajikan hasil dari pengembangan materi yang dilakukan siswa; (5) Evaluasi hasil 

serta analisis proses pemecahan masalah.  

 

Menurut Hamdani (2011) model Problem Based Learning memiliki keunggulan sebagai berikut: 1) 

keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran mempengaruhi pengetahuan mereka; 2) siswa dapat 

melakukan kerja sama dengan siswa lain; 3) Siswa mampu memecahkan masalah dan memperoleh 

jawaban dari berbagai sumber. Ini membuktikan bahwa kelebihan model PBL mampu meningkatkan 

kemampuan siswa pada pembelajaran IPA dengan menggunkan pemahaman konsep.  

 

Melalui permasalahan tersebut, peneliti memfokuskan penelitiannya pada penggunaan model Problem 

Based Learning untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep IPA pada siswa kelas V SD. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah  : (1) Mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman konsep 
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siswa kelas V SD melalui penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning, (2) mengetahui 

kesulitan siswa  kelas V dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep IPA, (3) mengetahui 

kesulitan guru dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning.  

 

2. Metode 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah mix method.  Menurut Vebrianto dkk. (2020) 

Creswell penelitian mix method adalah suatu penelitian yang melakukan suatu pengumpulan terhadap 

data, analisis data yang diperoleh dan mengkombinasikan kedua metode (kuanititatif dan kualitatif) 

melalui satu rangkaian penelitian ini. Desain penelitian ini adalah sequential explanatory. Desain ini 

digunakan karena peneliti ingin menerima data kuantitatif terlebih dahulu dan diikuti penerangan data 

kualitatif. 

 

Data dalam penelitian ini diolah berdasarkan jenis data yang dikumpulkan. Data kuantitatif berupa nilai 

tes untuk mengukur kefektifan penggunaan Problem Based Learning sebagai model pembelajaran 

dalam salah satu upaya untuk meningkatkan mata pemahaman mata pelajaran IPA melalui pemahaman 

konsep di kelas V SD. Data kuantitatif diolah dengan statistika inferensial menggunakan SPSS 16 dan 

Microsoft Excel. Sementara itu, data kualitatif akan dilaksanakan secara sistematis dalam bentuk 

observasi, wawancara dan angket untuk menjawab prosee pelaksaan dan keterbatasan guru melalui 

persiapan pembelajaran dan sintesis data. 

 

Sampel penelitian ini merupakan seluruh siswa kelas V SDN 1 Karangtanjung. Dengan jumlah 

keseluruhan siswa 25 orang dengan rincian 18 orang siswa perempuan 7 orang siswa laki-laki. 

 

Instrumen tes dan non tes menjadi pengujian utama dalam penelitian ini. Instrumen tes dilakukan 

dengan memberikan soal uraian sebanyak 15 butir soal. Sedangkan Instrumen non tes yang dipakai 

berupa observasi, wawancara dan angket. 

 

Analisis suatu data menggunakan data pretest, posttest, serta N-gain. Data yang diperoleh akan diolah 

sesuai dengan prosedur, yaitu data kuantitatif akan diolah memakai Microsoft Ecxel dan analisis data 

kualitatif disajikan ke dalam grafik.  

 

3. Hasil dan Diskusi 

3.1 Hasil 

Berdasarkan hasil pretes, postest dan data N-gain mendapatkan hasil pada Diagram sebagai berikut: 

 

 
Grafik 1. Hasil Analisis Pretest, Posttest dan N-gain Skor 

 

Berdasarkan tabel grafik diatas didapatkan hasil rata-rata pretest siswa sebelum menggunakan model 

Problem Based Learning dalam pembelajaran adalah 44,60 dan rata-rata hasil posttest siswa setelah 

menggunakan model Problem Based Learning  adalah 87,20 dengan rata-rata N-gain 0,76  yang masuk 

pada kategori tinggi dengan tingkat efektivitas 76,05% yang menunjukkan efektif.  
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Tabel 1. Dekripsi Data Nilai Pretest, Posstest dan N-Gain 

 

Nilai Rata-Rata Pemahaman Konsep 

Pretest Posttest N-gain N-gain Persen 

44,60 87,20 0,76 76,05 

 

Selanjutnya untuk mengetahui kesulitan siswa dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

IPA, peneliti mengumpulkan data kualitatif menggunakan angket dan wawancara siswa. Angket berisi 

10 butir pertanyaan yang memuat indikator pemahaman konsep dengan hasil penyebaran anket sebagai 

berikut: 

Tabel 2 Data Statistik Respon Siswa 

 

N Rerata  Min Max Std Var Modus Median 

25 73.4375 70 80 2.875906 8.270833 70 72 

 

 

 
Grafik 2. Data Statistik Respon Siswa 

 

Berdasarkan tabel dan grafik di atas, diperoleh hasil data statistik respon siswa dengan jumlah 25 siswa 

memperoleh hasil rata-rata 73.4375 dengan nilai minimal 70 dan nilai maksimal sebesar 80. Kemudian 

diperoleh nilai  standar deviasi sebesar 2.875 dan varians sebesar 8.270. Modus dalam data statistik 

respon siswa sebesar 70 dan median sebesar 72. Selain dengan data statistik, peneliti juga mengolah 

data respon siswa dalam bentuk persentase (%) untuk memperjelas hasil yang telah diperoleh antara 

lain sebagai berikut: 

 

 
Grafik 3. Presentase Respon Siswa  
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Berdasarkan grafik di atas, dapat diketahui hasil persentase respon siswa untuk setiap butir pertanyaan 

yang berkaitan dengan pemahaman konsep secara keseluruhan sudah terlihat cukup baik. Melalui 

persentasi yang didapat butir pertama diperoleh nilai sebesar 96%, butir kedua sebesar 55%, butir ketiga 

sebesar 41%, butir keempat sebesar 94%, butir kelima sebesar 99%, butir keenam sebesar 52%, butir 

ketujuh sebesar 49%, butir kedelapan sebesar 94%, butir kesembilan sebesar 97% dan butir ke sepuluh 

sebesar 57%. 

 

3.2 Diskusi 

Kemampuan siswa dalam memahami konsep-konsep ilmiah meningkat dengan adanya penerapan 

Problem Based Learning. Hasil di atas sejalan dengan penelitian sebelumnya yang membuktikan model 

pembelajaran ini mampu meningkatkan pemahamaman konsep IPA. Hal tersebut didukung oleh 

penelitian Rusmono (2012) yang menunjukkan keberhasilan siswa dalam mengorganisasikan, 

menganalis dan mengevaluasi proses suatu masalah.  

 

Kesulitan yang dialami siswa untuk meningkatkan pemahaman konsep IPA dengan kriteria kurang. 

Dalam indikator pemahaman konsep siswa kesulitan membedakan sebuah contoh dengan non-contoh 

di kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan pendapat Arikunto (2013) mengemukakan bahwa kesulitan 

siswa dalam kemampuan pemahaman konsep memberikan contoh dan non contoh terletak pada 

pemberian alasan dari penggunaan contoh benda tersebut. Selain itu menurut Anderson dan Krathwohl 

(2017)  mengatakan bahwa siswa kurang dalam menguasai materi yang diberikan oleh guru sehingga 

siswa susah menjawab soal yang diberikan oleh guru. Siswa tidak dapat memberikan contoh yang 

berkaitan dengan permasalahan-permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Adapun kesulitan guru terlihat dari kegiatan mengoptimalkan interaksi siswa dengan guru yang dimana 

siswa kurang aktif bertanya mengenai kesulitan yang dirasakan dan guru kurang aktif dalam 

membimbing. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada guru kelas V dimana 

model Problem Based Learning yang menyebutkan bahwa kendala yang diamati adalah siswa kurang 

aktif dan guru kurang dapat mengelola kelas. Menurut pendapat dari banyak siswa, mereka kesulitan 

dalam menyampaikan pendapat dan menjawab pertanyaan dari guru karena kurangnya kepercayaan di 

dalam diri. Hal itu menyebabkan siswa cenderung berpikir masalah yang mereka pelajari sulit 

dipecahkan, sehingga mereka kehilangan minat dalam mempelajari masalah tersebut (Sanjaya, 2014). 

Sedangkan menurut Kurniasih dan Sani (2015) mengatakan kesulitan yang terjadi ketika proses 

pembelajaran tidak hanya disebabkan oleh siswa, tetapi hal itu juga disebabkan oleh guru ketika 

mendorong siswanya untuk mengajukan pertanyaan.  

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penemuan dari analisis data serta pembahasan di atas dapat disimpulkan: 

1. Adanya peningkatan kemampuan pemahaman konsep IPA pada siswa kelas V SDN 1 

Karangtanjung. Hal ini dibuktukan melalui nilai rata-rata pretest sebesar 44,60. Kemudian setelah 

menentukan model Problem Based Learning dengan hasil posttest rata-rata siswa meningkat 

menjadi 87,20. Hasil N-gain skor yaitu 0,76 kategori tinggi dengan persentase 76,05  dengan 

kategori efektif. 

2. Terdapat kesulitan siswa dalam meningkatkan pemahaman konsep IPA menggunakan model 

Problem Based Learning. Hal tersebut dibuktikan melalui hasil angket bahwa siswa kesulitan 

membedakan sebuah contoh dan non-contoh dalam kehidupan sehari-hari. Kesulitan lainnya terlihat 

dari hasil wawancara dimana siswa kesulitan dalam memahami suatu materi tanpa menggunakan 

media pembelajaran.  

3. Terdapat kesulitan guru ketika melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model Problem 

Based Learning. Kesulitan terlihat dari hasil observasi dimana guru kurang membimbing siswa 

dalam hal kesulitan apa yang mereka temukan. Selain itu kesulitan lainnya terlihat dari hasil 

wawancara dimana guru belum bisa mengoptimalkan interaksi dengan siswa yang mendorong siswa 

menjadi lebih aktif dalam pembelajaran. Namun hal tersebut dapat teratasi dengan baik. 
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